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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa di SMP 
dengani menerapkani modeli pembelajarani bermain.i Jenisi penelitiani yangi 
digunakani adalahi penelitiani tindakani kelas,i yangi melibatkani 
tahapaniperencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
dilakukan di sebuah SMP dengan melibatkan 30 siswa. Dilakukan dua siklus 
penelitian, dan data dikumpulkan melalui lembari observasi,i wawancara,i dani 
dokumentasi,i yangi kemudiani dianalisisi secarai kuantitatifi dani kualitatif.i Hasili 
penelitiani menunjukkani peningkatani hasili belajari siswai setelahi menerapkani 
tindakani pembelajaran,iseperti yang terlihat terlihati darii lembari observasii 
yangi dilakukani setelahi siklusi Ii dani IIi dengani menggunakani videoi 
pembelajaran. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan 

(Akhmad et al., 2022). Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus difokuskan pada 
pencapaian tujuan tersebut (Akhmad, 2016).  (Dewi & Verawati, 2022) tujuan pendidikan jasmani 
tidak hanya terbatas pada pengembangan aspek fisik, tetapi juga mencakup mencakupi kesehatan,i 
kebugarani jasmani,i keterampilani berpikiri kritis,i stabilitasi emosional,i keterampilani sosial,i 
penalaran,i dani tindakani morali melaluii kegiatani motivasii jasmanii dani olahraga (Supriadi et al., 
2022). 

Pendidikani jasmanii memilikii fungsii sebagaii saranai untuki memfasilitasii perkembangani 
motorik,i kemampuani fisik,i pengetahuan,i penalaran,i sertai pemahamani nilai-nilaii sepertii 
sikap,i emosi,i spiritual,i dani sosial,i sekaligusi membentuki kebiasaani hidupi sehat.i Semuai inii 
bertujuani untuki merangsangi pertumbuhani dani perkembangani yangi seimbang.i Perani pentingi 
pendidikani jasmanii dalami meningkatkani pelaksanaani pendidikani sebagaii prosesi pembinaani 
manusiai sepanjangi hidup (Endriani et al., 2022). Pendidikan Pendidikan jasmani mengacu pada 
pengalaman belajar yang didasarkan pada motivasi fisik, bermain, dan berolahraga yang dani 
terencana.i Pengalamani belajari inii bertujuani untuki mengembangkani gayai hidupi yangi sehati 
dani aktifi sepanjangi kehidupan.i Dalami prosesi pembelajarani pendidikani jasmani,i gurui harusi 
memilikii kemampuani untuki mengajarkani keterampilani dasari gerak,i teknik,i dani strategii 
dalami permainan/olahraga,i sertai menginternalisasii nilai-nilaii sepertii sportivitas,i kejujuran,i 
kerjasama,i dani nilai-nilaii lainnyai yangi berkaitani dengani polai hidupi sehati (Verawati et al., 
2021). Pelaksanaannyai bukani melaluii pengajarani konvensionali dii dalami kelasi yangi bersifati 
kajiani teoritis,i namuni melibatkani unsuri fisiki mental,i intelektual,i emosionali dani sosiali 
(Nurkadri et al., 2023). Motivasi yang diberikan dalam proses pengajaran perlu disesuaikan agar 
dapat mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan. Melalui pendidikan jasmani, diharapkan siswa 
dapat mengalami beragam pengalaman yang memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri 
dengan cara yang menyenangkan, kreatif, inovatif, serta meningkatkan keterampilan, menjaga 
kesehatan fisik, dan memahami gerakan tubuh (Moerianto et al., 2020). 
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Pendidikani Jasmani,i yangi memilikii alokasii waktui 2i jami peri minggui ataui 40i menit,i 
masihi menghadapii berbagaii kendalai dalami penerapani kurikulum.i Inii terjadii karenai 
kurangnyai sosialisasii yangi menyeluruhi dii semuai tingkati pendidikan,i sehinggai terdapati 
perbedaani penafsirani mengenaii pendidikani jasmani,i terutamai dalami pembagiani waktui 
pelajaran.i Meskipuni matai pelajarani pendidikani jasmanii telahi diaturi dalami kurikulumi untuki 
SD/MI,i SMP/MTs,i dani SMA/MA,i hali inii sebenarnyai membantui gurui pendidikani jasmanii 
dalami persiapan,i pelaksanaan,i dani evaluasii kegiatani siswa (Dedi Asmajaya, 2021). 

Ruangi lingkupi pendidikani jasmanii mencakupi berbagaii aspeki sepertii permainani dani 
olahraga,i motivasii pengembangan,i ujii diri/senam,i motivasii ritmik,i akuatiki (motivasii air),i dani 
pendidikani dii luari kelas.i Sesuaii dengani karakteristiki siswai SMP,i yangi berusiai 12-15i tahun,i 
kebanyakani darii merekai masihi tertariki padai kegiatani bermain.i Gurui perlui memilikii 
keterampilani untuki mengembangkani metodei pembelajarani yangi efektifi sambili 
memperhatikani kebutuhani dani karakteristiki siswa.i Padai masai perkembangani ini,i semuai 
aspeki perkembangani manusia,i sepertii kognitif,i psikomotorik,i dani afektif,i mengalamii 
perubahan,i terutamai dalami pertumbuhani fisiki dani psikologis.i Untuki memenuhii standari 
kompetensii pembelajarani pendidikani jasmanii sesuaii dengani kurikulum,i gurui harusi dapati 
menciptakani pembelajarani yangi efektifi dani menyenangkan.i Olehi karenai itu,i diperlukani 
berbagaii pendekatan,i variasi,i dani modifikasii dalami prosesi pembelajaran.i Beberapai penelitiani 
tentangi motivasi,i sepertii yangi disebutkan (Asrul, 2018) (Asmajaya, 2022) telahi membuktikani 
bahwai permainani PJOKi dapati meningkatkani motivasii pesertai didik,i terutamai merekai yangi 
beradai dii tingkati sekolahi menengahi pertama. 

2. Metode  
Penelitiani yangi dilakukani merupakani tipei penelitiani tindakani kelas,i dii manai gurui 

melakukani refleksii terhadapi perilakui tindakani yangi dilakukannyai sendirii untuki memperbaikii 
prosesi pembelajarani yangi menjadii tanggungi jawabnya,i dengani tujuani meningkatkani motivasii 
belajar.i Penelitiani tindakani kelasi inii mengadopsii modeli siklus,i sepertii yangi dijelaskani 
olehi(Sugiono, 2010). Prosesi penelitiani tindakani kelasi inii melibatkani pengkajiani berkelanjutani 
yangi terdirii darii empati tahap,i yaitui perencanaan,i pelaksanaani tindakan,i pengamatan,i dani 
refleksi.i Setelahi melaluii prosesi refleksii yangi melibatkani analisis,i sintesis,i dani penilaiani 
terhadapi hasili observasii darii tindakani yangi dilakukan, seringkali muncul masalah atau 
pemikiran baru yang memerlukan perhatian.. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan ulang, 
tindakan ulang, pengamatan ulang, dan refleksi ulang sebagai langkah berikutnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dimulai pada semester ganjil dari bulan Januari hingga Maret 2024, berfokus pada 

pelajaran pendidikan jasmani di SMP. Jadwal pelajaran jasmani untuk kelas tersebut adalah satu kali 
pertemuan setiap minggunya, dengan durasi 2 jam pada hari Kamis, jam ke 3-4. Oleh karena itu, siswa 
mengikuti pelajaran penjasorkes sekali dalam seminggu di sekolah. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, sebagian siswa di kelas ini menunjukkan kurangnya semangat dalam mengikuti 
pelajaran pendidikan jasmani dibandingkan dengan kelas lainnya. 

3.1. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I  
Adapuni hasili penelitiani melaluii pengamatani dani penilaiani yangi dilakukani padai 

pertemuani kei 1i dani siklusi 1i dapati diketahuii bahwai terdapati peningkatani motivasii belajari 
siswa,i adapauni datai darii hasili penelitiani siklusi Ii dapati dilihati padai tabeli 1i sebagaii berikuti 
ini: 

Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar pada Pembelajaran PJOK 
 

No Aktivitas Siswa F N % 
1 Perhatian 17 30 63% 
2 Ketekunan 11 30 45% 
3 Keterlibatan 9 30 30% 
 Jumlah   140  
 Rata-rata   50% 
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Dari data yang diberikan, terlihat bahwa hanya 63% siswa yang menunjukkan perhatian, 45% 
yang menunjukkan ketekunan, dan dani hanyai 30%i siswai yangi terlibati dalami aktivitasi 
pembelajarani PJOK.i Jikai kitai menggabungkani ketigai indikatori tersebut,i hanyai sekitari 50%i 
siswai yangi menunjukkani motivasii dalami pembelajarani PJOK. 

3.2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II 
Pengamatani dilakukani selamai duai pertemuani selamai pelaksanaani siklusi II.i Observasii 

dilakukani olehi rekani sejawati yangi bertindaki sebagaii pengamat.i Hasili pengamatani 
menunjukkani adanyai peningkatani motivasii belajari siswai selamai prosesi pembelajarani 
berlangsungi dengani menggunakani modeli pembelajarani bermain.i Peningkatani motivasii 
belajari inii diharapkani dapati memberikani kontribusii yangi signifikani dalami peningkatani hasili 
belajari siswa,i khususnyai dalami hasili belajari penjasorkesi darii segii keterampilani 
psikomotorik.i Darii pengamatani dani penilaiani padai duai pertemuani siklusi II,i terlihati bahwai 
motivasii belajari siswai mengalamii peningkatan. 

Tabel 2. Hasil Observasi Motivasi Belajar pada Pembelajaran PJOK 
 

No Aktivitas Siswa F N % 
1 Perhatian 25 30 87% 
2 Ketekunan 25 30 87% 
3 Keterlibatan 27 30 90% 
 Jumlah   270  
 Rata-rata   88% 

 

Darii datai dii atas,i terlihati bahwai persentasei siswai yangi menunjukkani motivasii dalami 
tigai aspeki berbedai adalahi 87%i untuki perhatian,i 87%i untuki ketekunan,i dani 90%i untuki 
keterlibatani dalami pembelajarani PJOK.i Jikai kitai rata-ratakani ketigai indikatori tersebut,i makai 
hanyai 88%i siswai yangi menunjukkani motivasii dalami pembelajarani PJOK.i Dalami 
perbandingan,i terlihati peningkatani keterampilani siswai darii siklusi awali kei siklusi II.i 
Detailnyai dapati dilihati dalami tabeli berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Belajar PJOK Siswa SMP Pada Siklus I dan Siklus II 
 

No Aktivitas Siswa Siklus I Siklus II 
1 Perhatian 63% 87% 
2 Ketekunan 45% 87% 
3 Keterlibatan 30% 90% 

 

 Darii tabeli perbandingani tersebut,i dapati disimpulkani bahwai terjadii peningkatani 
aktivitasi belajari siswai antarai siklusi Ii dani Siklusi II.i Detaili perbandingani aktivitasi padai setiapi 
siklusi dapati dilihati dalami Gambar 1. 

 
Gambar 1. Perbandingan Keterampilan Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
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Sebelumi menerapkani pendekatani bermaini dalami kegiatan,i banyaki anaki yangi cenderungi 
pasif.i Namun,i setelahi menggunakani modeli pembelajarani dengani pendekatani bermain,i anak-
anaki menjadii lebihi termotivasii untuki aktifi bergerak.i Hali inii terjadii karenai merekai dapati 
melakukani aktivitasi fisiki sambili bermain.i Jikai padai siklus-siklusi berikutnya,i modeli 
pembelajarani dengani pendekatani bermaini diterapkani padai berbagaii aspeki lainnya,i hali inii 
tentui akani memberikani manfaati yangi lebihi baiki bagii pengajari dani siswa.i Dengani demikian,i 
staminai akani tetapi terjagai dani tingkati kesegarani jasmanii siswai jugai akani meningkat. 

4. Simpulan 
Setelah menyelesaikan penelitian tindakan kelas berdasarkan hasil observasi dan refleksi 

selama proses penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor yang bisa memengaruhi minat 
siswa terhadap pembelajaran PJOK. Dalam pembelajaran PJOK, penting untuk menggunakan 
berbagai model dan variasi. Oleh karena itu, disarankan bagi pengajar untuk mengembangkan model 
pembelajaran dan melakukan modifikasi, seperti menerapkan model pembelajaran berm. 
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